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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Bonus Plan, dan Political Cost terhadap Manajemen Laba. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai dengan 2018 dan diperoleh 32 perusahaan. Sampel yang digunakan dipilih melalui purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, tetapi sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik.
Hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Variabel Leverage, Bonus Plan dan Political Cost tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Bonus Plan, Political Cost, Manajemen Laba
Abstract
This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, bonus plans, and political costs on earnings management. The population of this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2016 to 2018 and obtained 32 companies. The sample used was selected through purposive sampling. The analytical tool used is multiple linear regression, but before testing the hypothesis first classical assumption tests are performed.

The research results partially (t test) showed that the Profitability Variable affected Earnings Management. Variable Leverage, Bonus Plan and Political Cost do not affect Earnings Management.
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PENDAHULUAN

Adanya perbedaan kepentingan antara manajemen dengan pihak eksternal tersebut mendorong manajemen perusahaan memanipulasi laporan keuangan agar terlihat baik, sehingga kinerja manajemen juga terlihat baik. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba (Purnama, 2017). Seiring dengan berjalannya waktu, penelitian dalam bidang akuntansi mengenai manajemen laba terus berkembang. Penelitian tidak hanya terfokus pada upaya untuk mendeteksi keberadaan, bagaimana, dan konsekuensi dari manajemen laba, tetapi terus meluas menjadi penelitian untuk mengetahui mengapa seorang manajer melakukan aktivitas rekayasa manajerial tersebut. Seperti motivasi apa yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba, serta identifikasi mengenai pandangan, pemahaman, dan perilaku etis mengenai manajemen laba tersebut. Terdapat banyak faktor yang menjadi motivasi manajer dalam melakukan manajemen laba, diantaranya adalah profitabilitas, leverage, bonus plan dan political cost.

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan asset untuk menghasilkan laba. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Agustia dan Suryani (2018) menyatakan bahwa semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga akan melakukan praktek manajemen laba karena perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktunya.
Pada perusahaan yang memiliki kompensasi bonus, manajer akan berupaya untuk menghasilkan laba sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga manajer mampu memperoleh bonus, motivasi bonus mendorong manajer perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Political cost atau biaya politik menggambarkan perusahaan-perusahaan dengan skala besar dan industri strategis cenderung untuk menurunkan laba guna mengurangi tingkat visibilitasnya terutama saat perioda kemakmuran yang tinggi. Upaya ini dilakukan dengan harapan memperoleh kemudahan serta fasilitas dari pemerintah. Biaya politik muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan
Dalam rangka memahami konsep manajemen laba, maka digunakanlah dasar perspektif hubungan keagenan. Konsep agency theory menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah “sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang saham (principal). Yang dimaksud adalah menyatakan bahwa seorang atau lebih (prinsipal) meminta kepada orang lain (agen) untuk melakukan jasa tertentu demi kepentingan prinsipal dengan mendelegasikan otoritas kepada agent dan terjadi pemisahan antara kepemilikan dan kontrol perusahaan. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.

Teori Akuntansi Positif

Watss dan Zimmerman (1986) dalam Sulistyanto (2014), yang menjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan praktiknya dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan apa yang akan dipilih manajer  dalam kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang. Penentuan kebijakan akuntansi dan praktik yang tepat merupakan hal yang penting bagi perusahaan dalam hal penyusunan laporan keuangan. Teori ini memprediksi tiga hipotesis yang mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba, ketiga hipotesis tersebut yaitu : hubungan keagenan antara manajer dengan pemilik (bonus plan hypothesis), hubungan keagenan antara manajer dengan kreditur (debt to equity hypothesis), hubungan keagenan antara manajer dan pemerintah (political cost hypothesis).
Manajemen Laba
Menurut Ujiyantho et al (2007) dalam Utami dan Handayani (2019), manajemen laba (earning management) merupakan suatu perekayasaan laba dalam proses pelaporan keuangan perusahaan dengan tujuan membentuk informasi laba menjadi bias (tidak reliabel) sehingga tidak dapat diandalkan oleh pengguna laporan keuangan mengenai kinerja perusahaan yang dilakukan oleh manajer untuk kepentingan pribadinya. Manajemen laba dapat mengakibatkan terjadinya ketidak seimbangan informasi (asymmetry information) antara pihak manajemen sebagai agent dengan pihak pemilik perusahaan sebagai principal.
Pengembangan Hipotesis

1. Hubungan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba.
Salah satu tujuan perusahaan beroperasi adalah untuk memperoleh laba, jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, maka bonus yang diterima oleh manajemen perusahaan pun ikut rendah. Oleh karena itu umumnya pihak manajemen cenderung akan melakukan tindakan manajemen laba agar pihak manajemen perusahaan mendapatkan bonus atau kompensasi. Sehingga apabila profitabilitas tinggi maka investor akan percaya bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah :
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
2. Hubungan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. Perusahaan yang lebih banyak asetnya dibiayai oleh hutang cenderung akan melakukan tindakan menaikkan jumlah laba yang diperoleh akibat tingginya beban bunga (Agustia dan Suryani, 2018). Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah :

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
3. Hubungan Bonus Plan Terhadap Manajemen Laba.
Plan bonus hypothesis dalam positive accounting theory menyatakan bahwa manajer akan bertindak seiring dengan bonus yang diberikan. Berdasarkan motif bonus, maka manajer akan melakukan manajemen laba dengan cara income maximation atau memaksimalkan laba agar target laba terpenuhi. Jika perusahaan merencanakan bonus berdasarkan net income, maka perusahaan tersebut akan memilih prosedur akuntansi yang menggeser laba untuk periode mendatang menjadi laba periode sekarang. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah :

H3 : Bonus plan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
4. Hubungan Political Cost Terhadap Manajemen Laba.
Watts dan Zimmerman (1986) di teori akuntansi positif menyatakan bahwa ukuran perusahaan digunakan sebagai pedoman untuk biaya politik dan biaya politik akan meningkat sesuai dengan ukuran perusahaan dan risiko. Ini terjadi karena perusahaan besar cenderung menggunakan prosedur akuntansi yang menurunkan laba untuk tujuan pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H4 : Political Cost berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yang diakses dari web www.idx.co.id dan www.sahamok.com. yaitu Perusahaan Manufaktur sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling.

Jenis Data, Sumber dan Teknik Pengumpulan data

Data yang digunakan : Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 yang diunduh sesuai dengan perusahaan yang bersangkutan. Sumber yang diperlukan : Laporan keuangan yang dikeluarkan per 31 desember 2015 sampai dengan 31 desember 2018 oleh perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik Pengumpulan Data: Dokumentasi dengan cara mempelajari buku, dokumen, catatan yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda sebagai teknik analisis data. Pengolahan data dibantu dengan program SPSS versi 20. Data yang terkumpul kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang diantaranya: uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji statistik t (parsial) dan analisis linier berganda.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskriptif Statistik

Hasil Uji Deskriptif Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas (X1)
	96
	-.22140
	.71602
	.04253
	.09859

	Leverage (X2)
	96
	-3.03816
	8.26133
	.91195
	1.41885

	Bonus Plan (X3)
	96
	-.23163
	.72785
	.05744
	.10979

	Political Cost (X4)
	96
	12.47555
	31.34352
	22.89347
	4.92676

	Manajemen Laba (Y)
	96
	-.12289
	.41252
	.05175
	.08383

	Valid N (listwise)
	96
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Sumber : Data Output SPSS
Berdasarkan tabel uji deskriptif statistic diketahui bahwa jumlah sampel data dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 sampel data. Berdasarkan hasil perhitungan selama periode tahun 2016 – 2018 terlihat bahwa, dengan nilai minimum sebagai nilai terendah untuk setiap variabel, dan nilai maksimum untuk nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian.

2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Standardized Residual

	N
	96

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	.97872097

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.097

	
	Positive
	.097

	
	Negative
	-.054

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.954

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.323

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber : Data Output SPSS
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov residual statistik terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,323 yang berarti lebih besar dari ≥ 0,05 dengan demikian data residual adalah berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.549a
	.301
	.271
	.07159746
	1.790

	a. Predictors: (Constant), Political Cost, Bonus Plan, Leverage, Profitabilitas

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba


a. Predictors: (Constant), Political Cost, Bonus Plan, Leverage, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai DW yang dihasilkan sebesar 1,790. Nilai ini jika dibandingkan dengan menggunakan table DW dengan tingkat kepercayaan 5%, dengan jumlah sampel 96 data dan variabel independen 4, diperoleh nilai dl sebesar 1,5821 dan nilai du sebesar 1,7553. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan karena nilai dl ≤ dw ≤ 4-du (1,5821 ≤ 1,790 ≤ 2,2447).
c. Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	.001
	.035
	
	
	

	
	Profitabilitas
	.520
	.088
	.611
	.712
	1.404

	
	Leverage
	-.003
	.005
	-.051
	.947
	1.056

	
	Bonus Plan
	-.145
	.080
	-.190
	.695
	1.439

	
	Political Cost
	.002
	.002
	.101
	.981
	1.019

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Data Output SPSS
Berdasarkan tabel diatas terlihat  bahwa variabel profitabilitas (X1), leverage (X2), bonus plan (X3), dan political cost (X4) menunjukkan nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini terbebas dari gejala multikolonieritas.
d. Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.295
	.322
	
	.916
	.362

	
	Profitabilitas
	-.056
	.809
	-.008
	-.069
	.945

	
	Leverage
	.032
	.049
	.069
	.653
	.515

	
	Bonus Plan
	.415
	.736
	.070
	.564
	.574

	
	Political Cost
	.017
	.014
	.126
	1.210
	.229

	a. Dependent Variable: abs_res


Sumber : Data Output SPSS

Tabel hasil uji glejser menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, bonus plan, dan political cost memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
Hasil Uji Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	.001
	.035
	
	.037
	.971

	
	Profitabilitas
	.520
	.088
	.611
	5.885
	.000

	
	Leverage
	-.003
	.005
	-.051
	-.562
	.575

	
	Bonus Plan
	-.145
	.080
	-.190
	-1.811
	.073

	
	Political Cost
	.002
	.002
	.101
	1.145
	.255

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber :Data Output SPSS
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y= 0,001 + 0,520X1 – 0,003X2 – 0,145X3 + 0,002X4 + e
4. Hasil Pengujian Hipotesis Uji statistik t (Uji Parsial)

Hasil Uji t (Uji Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	.001
	.035
	
	.037
	.971

	
	Profitabilitas
	.520
	.088
	.611
	5.885
	.000

	
	Leverage
	-.003
	.005
	-.051
	-.562
	.575

	
	Bonus Plan
	-.145
	.080
	-.190
	-1.811
	.073

	
	Political Cost
	.002
	.002
	.101
	1.145
	.255

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba


Sumber : Data Output SPSS
Berdasarkan hasil pengujian  parsial (uji t) dari tabel 4.9 dapat disimpulkan sebagai berikut:
Hipotesis mengenai pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba memiliki tingkat siginifikansi 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima artinya profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel manajemen laba, hipotesis mengenai pengaruh leverage terhadap manajemen laba memiliki tingkat siginifikansi 0,575 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak artinya leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel manajemen laba, hipotesis mengenai pengaruh bonus plan terhadap manajemen laba memiliki tingkat siginifikansi 0,073 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak artinya bonus plan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel manajemen laba, hipotesis mengenai pengaruh political cost terhadap manajemen laba memiliki tingkat siginifikansi 0,255 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H4 ditolak artinya political cost tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel manajemen laba.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Uji parsial (uji t) dan mengacu pada perumusan serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan - kesimpulan sebagai berikut : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-2018, sedangkan Leverage, Bonus Plan dan Political Cost tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-2018.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan model penelitian dengan penambahan variabel atau dengan variabel yang lain untuk mengetahui pengaruhnya terhadap manajemen laba. Selain itu peneliti sebaiknya memperpanjang penelitian dengan tidak hanya melakukan penelitian selama tiga periode serta menambah sampel perusahaan tidak hanya perusahaan manufaktur, sehingga mendapatkan sampel yang lebih banyak agar relevan dengan hasil penelitiannya.
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